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2 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA. 

Menimbang: a. bahwa satuan karya pramuka bakti husada 
sebagai wadah kegiatan pramuka 

mempunyai peran besar dan potensial dalam 
mewujudkan kader pembangunan di bidang 
kesehatan untuk penerapan pola hidup sehat 
di masyarakat; 

b. bahwa untuk mendukung penyelenggaraan 
satuan karya pramuka bakti husada agar 
bersinergi dengan program pemerintah di 
bidang kesehatan dan tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan, 
perlu dilakukan pembinaan terhadap 
penyelenggaraan satuan karya pramuka 
bakti husada oleh pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah; 

C. bahwa berdasarkan pertimbangan 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri KEMENKES R
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Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5063); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 
tentang Gerakan Pramuka (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 131, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5169): 

3. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 

tentang Kementerian Kesehatan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 59); 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Kesehatan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1508) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 945); 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 
2019 tentang Pemberdayaan Masyarakat 
Bidang Kesehatan (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 272); 
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MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
TENTANG PEMBINAAN SATUAN KARYA 
PRAMUKA BAKTI HUSADA 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam 
pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka 
dan Darma Pramuka. 

2. Satuan Karya Pramuka yang selanjutnya disebut Saka adalah 
satuan organisasi penyelenggara pendidikan kepramukaan 

bagi peserta didik sebagai anggota muda untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan pembinaan di bidang tertentu. 

3. Satuan Karya Pramuka Bakti Husada yang selanjutnya disebut 
Saka Bakti Husada adalah wadah kegiatan pramuka penegak 

dan pramuka pandega untuk pengembangan minat, 
meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan praktis dalam 
bidang kesehatan. 

4. Kwatir adalah satuan organisasi pengelola Gerakan Pramuka 
yang dipimpin secara kolektif pada setiap tingkatan wilayan. 

5. Majelis Pembimbing Saka Bakti Husada yang selanjunya disebut Mabi Saka Bakti Husada adalah suatu badan yang 
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terdiri atas pejabat instansi pemerintah dan tokoh masyarakat 
yang memberi dukungan dan bantuan moral, material dan 
finansial untuk pendidikan dan pembinaan Saka Bakti Husada. 

6. Pimpinan Saka Bakti Husada yang selanjutnya disebut 
Pinsaka Bakti Husada adalah badan kelengkapan kwartir yang 
bertugas memberikan bimbingan organisatoris dan teknis 
kepada Saka Bakti Husada serta memberikan bantuan fasilitas 
dan dukungan lainnya. 

Pamong Saka Bakti Husada adalah anggota dewasa Gerakan 
Pramuka berkualifikasi Pembina Pramuka Mahir yang 
bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan Saka 
Bakti Husada. 

8. Instruktur Saka Bakti Husada adalah anggota Gerakan Pramuka 
atau seseorang yang karena kemampuan dan keahliannya di 
bidang kesehatan menyumbangkan tenaga dan kemampuan 
nya untuk membantu Pamong Saka Bakti Husada. 

9. Pangkalan Saka adalah tempat yang digunakan untuk pertemuan 
atau latihan rutin yang diadakan Saka dan memiliki fasilitas 
yang memadai untuk mendukung kegiatan Saka tersebut. 

10. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 
penerintahan di bidang kesehatan. 
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BAB I|| 
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 

Pasal 7 

(1) Tugas dan tanggung jawab Kementerian Kesehatan dalam 
penyelenggaraan Saka Bakti Husada meliputi: 

a. membentuk Kepengurusan Mabi Saka Bakti Husada dan 
Pinsaka Bakti Husada tingkat Nasional; 

b. merumuskan kebijakan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan pembinaan Saka Bakti Husada; 

C. meningkatkan kapasitas Pinsaka Bakti Husada tingkat 
nasional, daerah, dan cabang serta anggota dewasa Saka 
Bakti Husada; 

d. memberikan dukungan alokasi sumber daya kepada dinas 
kesehatan daerah provinsi untuk pembinaan Saka Bakti 
Husada; 

e. bersama-sama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dalam 

bimbingan teknis, pelatihan, dan penyediaan media Saka 
Bakti Husada: 

f. melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Mabi Saka 
Bakti Husada Tingkat Nasional dan Kwartir Nasional; 

g. mendorong dinas kesehatan untuk menyelenggarakan Saka 
Bakti Husada dan memberdayakan unit pelaksana teknis 

daerah sebagai pangkalan; 

h. melakukan evaluasi terhadap pelaporan kegiatan Saka 
Bakti Husada; dan 
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(2) Tugas dan tanggung jawab dinas kesehatan daerah provinsi 

dalam penyelenggaraan Saka Bakti Husada meliputi: 

10 

mendorong unit pelaksana teknis menjadi pangkalan untuk 

kegiatan dan latihan Saka Bakti Husada. 

a. membentuk kepengurusan Mabi Saka Bakti Husada dan 

Pinsaka Bakti Husada tingkat Daerah; 

b. merumuskan kebijakan operasional yang berkaitan dengan 
pembinaan Saka Bakti Husada tingkat daerah; 

C meningkatkan kapasitas Pinsaka Bakti Husada tingkat 
cabang, Pamong Saka Bakti Husada, dan Instruktur Saka 
Bakti Husada, serta anggota dewasa Saka Bakti Husada; 

d. memberikan dukungan alokasi sumber daya kepada 
dinas kesehatan daerah kabupaten/kota untuk pembinaan 
Saka Bakti Husada; 

melakukan konsultasi dengan Pinsaka Bakti Husada 
tingkat Nasional; 

f. melakukan koordinasi dengan Kwartir Daerah Gerakan 
Pramuka dalam pembinaan teknis, pelatihan, dan 

penyediaan media Saka Bakti Husada; 

9. melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Mabi Saka 
Bakti Husada tingkat Daerah dan Kwartir Daerah; 

h. melakukan evaluasi terhadap pelaporan kegiatan Saka 
Bakti Husada; dan 

mendorong dinas kesehatan kabupaten/kota untuk 
menyelenggarakan Saka Bakti Husada dan memberda 
yakan unit pelaksana teknis daerah sebagai pangkalan. 
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(3) Tugas dan tanggung jawab dinas kesehatan daerah kabupaten/ kota dalam penyelenggaraan Saka Bakti Husada meliputi: 
a. membentuk Kepengurusan Mabi Saka Bakti Husada dan Pinsaka Bakti Husada tingkat cabang: 
b. merumuskan kebijakan operasional yang berkaitan dengan pembinaan Saka Bakti Husada tingkat cabang; 
C. menyediakan dan meningkatkan kapasitas Pamong Saka Bakti Husada dan Instruktur Saka Bakti Husada. 
d. memberikan dukungan alokasi sumber daya untuk 

pembinaan Saka Bakti Husada; 
e. melakukan pembinaan Pangkalan Saka Bakti Husada; 

f. melakukan konsultasi dengan 
Husada tingkat Daerah:; 

Pimpinan Saka Bakti 

g. melakukan koordinasi dengan Kwartir Cabang Gerakan 
Pramuka dalam pembinaan teknis, pelatihan, 
penyediaan media Saka Bakti Husada; 

h. melakukan pencatatan dan pelaporan jumlah anggota 
Saka Bakti Husada setiap tahun di tingkat cabang: 
melakukan monitoring dan evaluasi bersama Kwartir 
Cabang: dan 

j. melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Mabi Saka 
Bakti Husada tingkat Cabang dan Kwartir Cabang. 

(4) Tugas dan tanggung jawab unit pelaksana teknis kesehatan 
dalam penyelenggaraan Saka Bakti Husada meliputi: 

a. membentuk Pangkalan Saka Bakti Husada di unit 
pelaksana teknis Kementerian Kesehatan dan unit 

pelaksana teknis daerah di bidang kesehatan; 
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LAMPIRAN 
PERATURAN 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

A. Latar Belakang 

NOMOR 38 TAHUN 2019 
TENTANG 
PEMBINAAN SATUAN 
KARYA PRAMUKA 
BAKTI HUSADA 

PEDOMAN PEMBINAAN 
SATUAN KARYA PRAMUKA BAKTI HUSADA 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan, bahwa kesehatan adalah hak dan kewajiban setiap 

warga negara. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan 
kesehatan yang pada hakekatnya adalah upaya yang 
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, 
sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusi 

yang produktif secara sosial dan ekonomis. 

Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat ditentukan 

oleh kesinambungan antar upaya program, sektor serta seluruh 
masyarakat. Oleh karena itu, peran serta di luar sektor kesehatan 
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sangat diharapkan dalam mencapai kemampuan seluruh 
lapisan masyarakat untuk hidup sehat. Salah satu wujud peran 
serta masyarakat adalah melalui keterlibatan kelompok 
masyarakat yang peduli dan bergerak di bidang kesehatan. 
Salah satu gerakan dalam mendorong masyarakat untuk hidup 
sehat adalah melalui Gerakan Pramuka. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka, bahwa gerakan pramuka mempunyai tugas 
pokok mendidik dan membina kaum muda Indonesia agar 
menjadi tenaga kader pembangunan yang beriman dan 
bertakwa, berilmu pengetahuan dan teknologi serta bermoral 
Pancasila yang sehat jasmani dan rohani. 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, gerakan pramuka 
bekerja sama dengan berbagai instansi terkait termasuk 
Kementerian Kesehatan. Kerja sama antara Gerakan Pramuka 
dengan Kementerian Kesehatan dimulai pada tanggal 17 Juli 
1985 dan diresmikan pada tanggal 12 November 1985 di 
Magelang pada Peringatan Hari Kesehatan Nasional. 
Kerjasama antara Gerakan Pramuka dengan Kementerian 
Kesehatan terakhir diperbaharui melalui Kesepakatan 
Bersama antara Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 
dengan Menteri Kesehatan Nomor HK.05.01VW2379/2015 
dan Nomor 08/PK-MoU/2015 tanggal 12 November 2015. 
Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan tenaga kader 

pembangunan di bidang kesehatan yang dapat membantu 
melembagakan perilaku hidup bersih dan sehat bagi semua 
anggota gerakan pramuka dan masyarakat di lingkungannya. 
Satuan Karya Pramuka (Saka) merupakan satuan organisasi 
sebagai wadah penyelenggaraan pendidikan, pengembangan bakat, minat dan keterampilan bagi pramuka penegak dan pandega. Saka Bakti Husada berfungsi sebagai wadah 
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pendidikan dan pembinaan,. pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan di bidang kesehatan. 
Pramuka yang menjadi anggota Saka Bakti Husada 
diharapkan dapat menjadi contoh, agen perubahan dan pendidik 
sebaya untuk menggerakkan masyarakat sekitarnya terutama 
generasi muda dalam menerapkan pola hidup sehat. 

Saka Bakti Husada merupakan salah satu saka yang memiliki 
fungsi penting dalam peningkatan kesehatan masyarakat, 
untuk itu peranannya perlu ditingkatkan melalui pembinaan 
berkesinambungan sehingga memiliki pengetahuan dan 
keterampilan agar berdaya guna dan berhasil quna. 

B. Sasaran 

1. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah termasuk unit 
pelaksana teknis dan unit pelaksana teknis daerah. 

2. Anggota dewasa gerakan pramuka yang terdiri atas 
Pengurus Kwartir, Majelis Pembimbing (Mabi), Pimpinan 
Saka (Pinsaka), Pamong dan Instruktur. 

3. Mitra kesehatan yang terdiri atas dunia usaha, organisasi 
profesi kesehatan, organisasi kemasyarakatan, dan 

perguruan tinggi. 
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2. Krida Bina Keluarga Sehat 

Krida Bina Keluarga Sehat adalah wadah yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan tentang keluarga sehat agar 
mereka mau dan mampu menggerakkan dan 

memberdayakan masyarakat dalam mewujudkan keluarga 
sehat. Tujuan Krida Bina Keluarga Sehat yaitu untuk 
memperoleh kecakapan khusus tentang pembinaan 
keluarga sehat yaitu pembinaan kesehatan ibu, bayi, anak 
pra sekolah, usia sekolah, dan remaja (termasuk didalamnya 
kesehatan gigi dan mulut), reproduksi, lanjut usia, kesehatan 
kerja darn olahraga dan asuhan mandiri kesehatan tradisional. 

SKK Krida Bina Keluarga Sehat meliputi: 

a. kesehatan ibu dan bayi baru lahir; 
b. kesehatan balita dan anak pra sekolah; 
C. kesehatan usia sekolah dan remaja; 
d. kesehatan reproduksi; 
e. kesehatan lanjut usia; 
f. kesehatan kerja dan olahraga; dan 

g. asuhan mandiri kesehatan tradisional. 

Berdasarkan SKK yang terdapat di krida bina keluarga sehat 
maka anggota Saka Bakti Husada yang mendalami Krida 
Bina Keluarga Sehat dapat menjadi penyedia jasa pengasuh 

bayi, anak, lanjut usia, instruktur olahraga, atau wirausaha 
pemanfaatan tanaman obat keluarga. 

3. Krida Pengendalian Penyakit 
Krida Pengendalian Penyakit adalah wadah kegiatan 
keterampilan, pengetahuan, dan teknologi tepat guna untuk 
memberikan kecakapan khusUs tentang penyakit saluran 

rnapasan, penyakit kulit dan kelamin, penyakit saluran 
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